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KATA PENGENTAR 
 
 
 

ra mendatang telah banyak disebut-sebut sebagai era Biologi, 
karena kemajuan riset di bidang Biologi dalam beberapa 
dasawarsa terakhir telah memberi landasan yang kuat bagi 

pengembangan berbagai teknologi untuk mengatasi masalah-masalah  
pangan, kesehatan dan lingkungan yang saat ini masih merupakan 
masalah besar yang dihadapi umat manusia. Sebagai negara dengan 
biodiversitas kedua  terbesar di dunia, Indonesia berpeluang memainkan 
peran penting dalam era tersebut.  

Agar Indonesia tidak hanya menjadi penonton dalam era baru itu, 
dibutuhkan kesiapan nasional yang dibangun melalui kesiapan institusi 
pendidikan tinggi, yang  pada akhirnya menyangkut kesiapan individu  
peneliti di dalam institusi. Departemen Biologi FMIPA USU sebagai 
institusi pendidikan tinggi yang mengemban  amanah menyelenggarakan 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat di bidang 
Biologi berusaha memberi sumbangan nyata dalam kesiapan nasional 
tersebut melalui pendidikan yang berkualitas bagi generasi penerus.  
Dalam rangka memperingati Lustrum IX FMIPA USU, Departemen 
Biologi telah  menyelenggarakan Seminar Nasional Biologi sebagai 
sarana memberikan sumbangan pemikiran, membuka kesempatan untuk 
bertukar informasi ilmiah, dan membangun jaringan kerjasama keilmuan 
antar peneliti. Seminar diselenggarakan pada tanggal 22 Januari 2011 di 
Medan, dengan tema “Meningkatkan peran Biologi dalam Mewujudkan  
National Achievement with Global Reach.” Dalam seminar tersebut, para 
peneliti telah mendiskusikan hasil temuannya dengan  rekan sebidang dan 
dengan itu  memperoleh manfaat secara bersama-sama.  

Lebih dari 80 judul makalah yang telah dipresentasikan dalam 
seminar dikumpulkan dalam prosiding ini. Para pemakalah hadir dari 
berbagai Perguruan Tinggi, Lembaga Penelitian, dan Lembaga lain yang 
berkaitan dengan Biologi dari berbagai wilayah di Indonesia, terutama 
Pulau Sumatera, telah memberi sumbangan informasi tentang beragam 
bidang Biologi dalam seminar. Untuk tujuan kemudahan dan 
penghematan sumberdaya alam, prosiding  diterbitkan dalam bentuk 
paperless berupa file dalam  CD.   

Semoga prosiding ini dapat menyumbangkan  manfaat berupa 
tambahan informasi ilmiah dalam bidang Biologi, sebagai bagian dari 
kerja besar meningkatkan Riset Biologi di Indonesia. 

 
 

Tim Editor 

E 
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SAMBUTAN  KETUA  PANITIA 
 
 
 
Salam untuk para peserta seminar yang berbahagia. 
 
Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji syukur kita kepada Tuhan, 
karena atas perkenannya kita dapat hadir di tempat ini, dijauhkan dari 
halangan-halangan yang bermakna, dan bersama-sama mengikuti 
Seminar Nasional Biologi yang diselenggarakan oleh Departemen 
Biologi FMIPA Universitas Sumatera Utara, Medan.  

Seminar ini diselenggarakan sebagai  bagian dari kegiatan 
Departemen Biologi dalam memperingati Lustrum IX FMIPA USU. 
Tema seminar “Meningkatkan Peran Biologi dalam Mewujudkan 
National Achievement with Global Reach” adalah tema dari lustrum 
tersebut yang disesuaikan dengan motto Rektor USU masa bakti 2010-
2015. Melalui seminar ini, diharapkan terjadi pertukaran informasi antar 
peneliti dalam berbagai bidang Biologi, demikian juga diharapkan 
terbangun jaringan kerjasama antar peneliti dari berbagai instansi di 
dalam bidang Biologi maupun di bidang ilmu-ilmu terapannya. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, panitia telah mengundang para peneliti, 
pendidik, mahasiswa, dan pemerhati bidang Biologi dari berbagai instansi 
di wilayah tanah air, khususnya dari Pulau Sumatera. Undangan tersebut 
telah ditanggapi oleh hadirnya 84 orang peserta pemakalah yang akan 
mempresentasikan 89 judul makalah, ditambah dengan peserta 
nonpemakalah dan para undangan kami lainnya.  Sebagai Pemakalah 
Utama, kami hadirkan Dr. Sony Heru Sumarsono, MSc., pakar Biologi 
Perkembangan dari SITH ITB Bandung, dan Prof. Dr. Retno Widhiastuti, 
MSi., Ketua program Studi Pengelolaan Sumber Daya Alam dan 
Lingkungan, Sekolah Pasca Sarjana USU. Panitia mengharapkan,  
seminar ini akan semarak dengan pertukaran gagasan dan pengalaman 
antar peserta dan pada akhirnya memberikan kontribusi bagi 
perkembangan Biologi di Indonesia. 

Dengan rasa gembira, panitia menyampaikan terima kasih kepada 
Pemakalah Utama, Peserta Pemakalah, Peserta Nonpemakalah, juga 
segenap undangan kami atas peran sertanya dalam seminar ini. Panitia 
telah berdaya upaya mempersiapkan seminar ini sebaik-baiknya, namun 
apabila terdapat kekurangan-kekurangan dalam pelayanan kami, baik 
dalam penyediaan fasilitas, penyampaian informasi, maupun dalam 
memberikan tanggapan, kami mohon dimaafkan.  
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Akhir kata, kami sampaikan selamat berseminar, kiranya kita 
semua dapat memperoleh manfaat bersama dari seminar ini. 
 
 
Ketua Panitia, 
 
Dr. Salomo Hutahaean 
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SAMBUTAN KETUA  
DEPARTEMEN BIOLOGI  FMIPA USU 

 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua. 
 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan yang Maha Esa yang telah 
memberikan kesempatan kepada kita semua untuk dapat berkumpul di 
tempat yang berbahagia ini. Kami dari Departemen Biologi FMIPA USU 
mengucapkan “Selamat datang di kota Medan tercinta, Selamat datang di  
kampus USU, dan Selamat datang di Departemen Biologi FMIPA USU.”  

Kami  sangat bersenang hati atas kehadiran seluruh peserta. Kami 
sungguh tidak menyangka, undangan kami mendapat tanggapan yang 
sangat positif dalam wujud kehadiran  peserta  yang demikian banyak 
jumlahnya di tempat ini.  Untuk kehadiran Bapak/Ibu kami ucapkan 
terima kasih. 

Selain mewadahi kegiatan seminar, acara hari ini tampaknya   
akan menjadi sebuah kesempatan bersilaturahmi antar sesama peneliti, 
sekaligus menjadi kesempatan temu-kangen antara guru dan murid, 
demikian juga antar sesama alumni. Harapan kami, melalui pertemuan 
hari ini dapat terbangun jaringan kerjasama antar peneliti dalam berbagai 
bidang Biologi. 

Akhir kata, semoga pertemuan kali ini dapat berlanjut dengan 
pertemuan-pertemuan ilmiah berikutnya, sehingga ke depan, kita bisa 
memberi kontribusi yang lebih besar lagi bagi perkembangan Riset 
Biologi. 
 
 
Ketua Departemen Biologi, 
 
Dr. Nursahara Pasaribu, M.Sc. 
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SAMBUTAN DEKAN FMIPA USU 
 
 
Bismillahirrahmanirrahim, 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua. 
 
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT., atas ridha dan Inayah-
Nya kita dapat berkumpul dalam rangka Seminar Nasional Biologi. 

Kemajuan riset Biologi dalam beberapa dasawarsa terakhir  
berlangsung sangat pesat dan telah terspesialisasi ke dalam topik-topik 
yang semakin spesifik.  Akibatnya, menjadi sulit saat ini untuk tetap 
mengikuti kebaruan ilmu Biologi.  Bagi peneliti dan dosen, penguasaan 
akan bidang spesifik yang ditekuni adalah sangat penting, namun 
demikian, tetap sadar akan perkembangan yang berlangsung di luar topik 
yang ditekuni,  tidaklah  kalah pentingnya.   Di sinilah pentingnya 
seminar, karena dengan turut  serta dalam seminar seorang peneliti atau 
dosen dapat menyebarkan hasil penelitiannya sendiri, sekaligus  dapat 
memperoleh gambaran secara tetap  tentang  perkembangan ilmu yang 
lebih luas. 

Kami menyampaikan penghargaan pada seluruh anggota panitia 
yang telah menyelenggarakan Seminar Nasional Biologi   dengan tema 
Meningkatkan Peran Biologi dalam Mewujudkan National Achievement 
with Global Reach.  

Kami mengharapkan kepada seluruh peserta seminar untuk terus 
berkarya, meningkatkan kemampuan dalam meneliti, melakukan 
publikasi ilmiah nasional dan internasional. Indonesia kaya akan bahan 
baku riset Biologi, karena kita adalah negara dengan biodiversitas kedua 
terbesar di dunia.  Banyak spesies di negeri ini  yang membutuhkan 
penelitian, yang hanya kita yang dapat melakukannya, karena secara 
geografis hanya kita yang memiliki akses menelitinya. Kekayaan 
biodiversitas yang luar bisa itu harus dapat kita manfaatkan, secara 
berkelanjutan. 

Pada akhir kata sambutan ini, izinkan saya sekali lagi 
mengucapkan terima kasih kepada seluruh peserta seminar yang telah 
sudi meluangkan waktunya untuk mengikuti dari awal hingga 
berakhirnya acara ini.  
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Semoga dengan mengikuti Seminar nasional biologi ini dapat 
memberikan manfaat bagi kita semua khususnya dalam hal 
pengembangan Riset Biologi. 
 
Billahi taufiq wal hidayah, 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 
Dekan FMIPA USU 
 
Dr. Sutarman, M.Sc. 
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Abstrak 
Penelitian yang mengkaji ekologi serangga wereng (Hemiptera: 

Auchenorrhyncha) pada singgang-singgang tanaman padi yang terdapat 
pada empat kecamatan (Tanjung Morawa, Lubuk Pakam, Galang, dan 
Beringin) di kabupaten Deli Serdang - Sumatera Utara telah dilakukan 
dari bulan April hingga Mei tahun 2010. Sampel wereng dikumpulkan 
dengan menggunakan jala seranga. Pada setiap lokasi penelitian 
dilakukan empat kali pengambilan sampel, masing-masing 250 jala pada 
setiap sampling. Hasil penelitian menunjukkan, pada singgang-singgang 
tanaman padi ditemukan minimal sembilan jenis serangga wereng yakni: 
Nephotettix virescens, Nephotettix nigropictus, Recilia dorsalis, 
Cicadulina sp., Cofana sp., Cicadellid sp., Nilaparvata lugens, Sogatella 
furcifera dan Oliarus sp. Kelimpahan tertinggi Nephotettix virescens, 
Nephotettix nigropictus, Recilia dorsalis, Cicadulina sp., Cofana sp., 
Cicadellid sp., dan Oliarus sp ditemukan di kecamatan Tanjung Morawa 
sedangkan untuk Nilaparvata lugens di kecamatan Beringin dan 
Cicadellid sp. di kecamatan Lubuk Pakam. Kelimpahan dan distribusi 
Sogatella furcifera pada ke empat kecamatan relatif sama. Uji Kruskal-
Wallis menunjukkan kelimpahan wereng hijau Nephotettix spp. yang 
terdapat pada ke empat kecamatan berbeda sangat signifikan (H= 15,74; 
P > 0.01), demikian juga halnya dengan wereng  loreng Recilia dorsalis 
berbeda signifikan (H=7,85; P> 0,05), sedangkan untuk wereng cokelat 
Nilaparvata lugens tidak berbeda secara signifikan (H=2,89; P<0,05). 
Hasil penelitian ini mengkonfirmasi potensi dan kontribusi singgang-
singgang tanaman padi dalam mempertahankan kehadiran dan kelestarian 
hidup berbagai jenis wereng pada ekosistim persawahan. Sehubungan 
dengan itu pemusnahan singgang-singgang tanaman padi sedini mungkin 
sangat perlu dilaksanakan untuk meminimalisasi serangan wereng pada 
musim tanam padi berikutnya. 
 
Kata kunci: Ekologi, serangga wereng, singgang-singgang padi, 

kabupaten Deli Serdang 
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PENDAHULUAN 
Kabupaten Deli Serdang termasuk salah satu lumbung beras di 

Propinsi Sumatera Utara. Sehubungan dengan itu beberapa kali 
kabupaten tersebut telah berhasil mencapai daerah swasembada beras. 
Hal itu misalnya terjadi pada tahun 1998 dan 1999 yang lalu dengan 
produk beras masing-masing mencapai 511.126 ton dan 521.322 ton 
(Anonimous, 2009). 

Disamping sebagai daerah swasembada beras, kabupaten Deli 
Serdang dikenal juga sebagai daerah endemik hama padi. Hal itu terjadi, 
karena hampir tiap tahun di daerah ini terjadi serangan organisma 
pengganggu tanaman terhadap tanaman padi, terutama dari kelompok 
serangga wereng, khususnya wereng coklat dan wereng hijau. Serangan 
itu acapkali terjadi di kecamatan Galang, Beringin, Lubuk Pakam, dan 
Tanjung Morawa. Luas serangan hama wereng pada bulan Desember 
tahun 2006 yang lalu misalnya mencapai 1.957 hektar. Serangan hama 
wereng tersebut juga terjadi di kecamatan Dolok Masihul yang juga 
masih termasuk ke dalam Kabupaten Deli Serdang pada waktu sebelum 
pemekaran. Pada bulan Juni tahun 2010 yang lalu serangan hama wereng 
itu kembali lagi terjadi (Manurung, 2010). 

Kemampuan mengandalikan serangan hama wereng terhadap 
tanaman padi yang terdapat di Indonesia pada setiap musim tanam dan di 
kabupaten Deli Serdang khususnya, pada dasarnya sangat tergantung dari 
tersedianya berbagai data dasar mengenai perikehidupan dari wereng-
wereng tersebut. Salah satu dari data dasar itu dan sangat penting 
peranannya adalah data ekologinya. Dalam hal ini menyangkut 
keanekaragaman, kelimpahan dan distribusinya pada ekosistim 
persawahan. Hingga saat ini data ekologi dari wereng-wereng yang 
terdapat di Indonesia, di Propinsi Sumatera Utara dan di kabupaten Deli 
Serdang khususnya, apalagi yang terdapat pada singgang-singgang 
tanaman padi masih sangat terbatas (band. Soehardjan, 1973; Siwi & 
Roechan, 1983 dan Holdom et al., 1989). Sementara itu, pengamatan di 
lapangan menunjukkan para petani yang ada di kabupaten Deli Serdang 
masih seringkali melakukan praktek pembiaran singgang-singgang (sisa-
sisa, turiang, tanggul-tanggul) tanaman padi untuk jangka waktu yang 
relatif lama di persawahan sesudah masa panen. 

Sehubungan dengan permasalahan di atas, suatu penelitian yang 
mengkaji ekologi dari serangga wereng pada singgang-singgang tanaman 
padi yang terdapat di kabupaten Deli Serdang telah dilakukan. Dalam hal 
ini penelitian ini sekaligus juga bertujuan untuk mengkonfirmasi peranan 
ataupun kontribusi singgang-singgang padi dalam mempertahankan 
kehadiran aneka ragam wereng pada ekosistim persawahan sebelum 
hadirnya tanaman padi pada musim tanam berikutnya. 
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CARA KERJA 
Pengambilan ataupun koleksi serangga wereng di lapangan 

mengacu kepada metode yang dikemukakan oleh Manurung et al. (2004 
dan 2005). Dalam hal ini sampel serangga ditanggap dengan cara 
mengayunkan jala/jaring serangga pada singgang-singgang tanaman padi 
yang terdapat di empat kecamatan di kabupaten Deli Serdang. Adapun 
nama keeempat kecamatan beserta dengan desa dimana sampel wereng di 
jaring adalah Tanjung Morawa (Desa TG. Baru dan Bangun Sari), Lubuk 
Pakam (Desa BSP dan Paluh Kemiri), Galang (Desa Jaharun B) dan 
kecamatan Beringin (Desa Sidodadi Ramunia). Sampling pada setiap 
lokasi penelitan dilakukan sebanyak empat kali dan wereng hasil dari 
setiap sampling merupakan hasil dari 250 kali ayunan. Pengambilan 
sampel wereng berlangsung dari bulan April hingga Mei 2010 dan 
dilakukan pada siang hari ketika cuaca cerah dengan suhu sekitar 31-
320C. Wereng yang berhasil di jaring kemudian di masukkan ke dalam 
botol-botol sampel yang berisi alkohol 70% setelah terlebih dahulu dibius 
dengan menggunakan kloroform. Sampel wereng selanjutnya dibawa ke 
laboratorium Ekologi Jurusan Biologi Universitas Negeri Medan untuk di 
identifikasi dan dinumerasi. Identifikasi wereng dilakukan dengan 
menggunakan bantuan mikroskop stereo sedangkan penentuan spesiesnya 
mengacu kepada Baehaki (1993), Wilson & Claridge (1991), dan 
Departemen Pertanian (1982). Selanjutnya, untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan yang signifikan dari jumlah/kelimpahan wereng yang 
terdapat pada singgang-singgang tanaman padi pada keempat kecamatan 
yang terdapat di kabupaten Deli Serdang diuji dengan menggunakan uji 
statistik Kruskal-Wallis (Zar, 1999). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keanekaragaman 

Dari penelitian yang telah dilakukan ditemukan minimal 
sembilan jenis wereng yang hidup berkohabitasi pada singgang-singgang 
tanaman padi yang terdapat di kabupaten Deli Serdang-Sumatera Utara. 
Adapun kesembilan taksa wereng itu adalah Nephotettix virescens, 
Nephotettix nigropictus, Recilia dorsalis, Cicadulina sp., Cofana sp., 
Cicadellid sp., Nilaparvata lugens, Sogatella furcifera dan Oliarus sp. 
Kesembilan taksa wereng tersebut juga dapat ditemukan pada keempat 
kecamatan yang menjadi lokasi penelitian. Itu berarti sebaran horizontal 
dari kesembilan taksa wereng itu pada singgang-singgang padi pada 
keempat kecamatan yang terdapat di kabupaten Deli Serdang relatif 
sama. Keanekaragaman wereng yang diperoleh pada penelitian ini relatif 
tidak jauh berbeda dengan jenis-jenis wereng yang terdapat pada tanaman 
padi di berbagai Negara di Asia Tenggara sebagaimana telah dilaporkan 
oleh Wilson & Claridge (1991). Enam jenis dari wereng yang ditemukan 
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itu (yakni: Nephotettix virescens, Nephotettix nigropictus, Recilia 
dorsalis, Cicadulina sp., Cofana sp., Cicadellid sp) termasuk ke dalam 
kelompok wereng daun (leaf hopper, Cicadellidae), sedangkan tiga jenis 
lainnya (yakni: Nilaparvata lugens, Sogatella furcifera dan Oliarus sp) 
termasuk kedalam kelompok wereng batang (plant hopper, Fulgoroidea). 
Jika diitinjau dari segi nilai ekonominya bagi pertanian, jenis-jenis 
wereng yang ditemukan pada singgang-singgang tanaman padi yang 
terdapat di kabupaten Deli Serdang tersebut termasuk jenis–jenis wereng 
yang sangat penting. Dalam hal ini, wereng hijau Nephotettix virescens 
dan Nephotettix nigropictus serta wereng loreng Recilia dorsalis 
merupakan vector virus tungro ataupun waika yang dapat menyebabkan 
tanaman padi berpenyakit tungro ataupun habang sehingga dapat 
menyebabkan gagal panen. Sedangkan wereng cokelat Nilaparvata 
lugens merupakan vector virus “rice grassy stunt”(penyakit kerdil 
rumput) dan “ragged stunt” (penyakit kerdil hampa) serta dapat 
menyebabkan “hopperburn” pada tanaman padi (Baehaki,1993; Wilson 
& Claridge, 1991; Nault & Ammar, 1989 dan Departemen Pertanian, 
1982). 
 
Kelimpahan  

Ditinjau dari segi kelimpahan, wereng yang berhasil ditangkap 
selama penelitian pada keempat kecamatan yang terdapat di Kabupaten 
Deli Serdang berjumlah 1451 individu. Kelimpahan total untuk 
kecamatan Tanjung Morawa, Lubuk Pakam, Galang, dan Beringin 
masing-masing adalah 504, 396, 256, dan 295 individu. Didasarkan atas 
data tersebut tampak kelimpahan tertinggi wereng ditemukan di 
kecamatan Tanjung Morawa, disusul kecamatan Lubuk Pakam, 
sedangkan terendah di kecamatan Galang. Hasil ini tampaknya 
mendukung apa yang telah dikemukakan oleh Manurung (2010) bahwa 
Kabupaten Deli Serdang dan yang berbatasan dengannya yakni 
Kabupaten Serdang Bedagai merupakan daerah endemik wereng. 
Sementara itu jika ditinjau dari per takson, kelimpahan masing masing 
kesembilan takson wereng yang ditemukan itu adalah sebagaiberikut: 
Recilia dorsalis 388 individu, Nephotettix virescens 192 individu, 
Nephotettix nigropictus 48 individu, Cofana sp. 54 individu, Cicadulina 
sp. 521 individu, Sogatella furcifera 10 individu, Oliarus sp. 13 individu, 
Nilaparvata lugens 56 individu dan Cicadellid sp. 169 individu. Jadi 
selama penelitian, jenis wereng yang kelimpahannya paling banyak 
ditemukan di singgang-singgang tanaman padi adalah Cicadulina sp. 
sedangkan yang relatif sedikit adalah jenis Oliarus sp. Selanjutnya, 
didasarkan atas nilai rata-rata, kelimpahan tertinggi wereng Nephotettix 
virescens, Nephotettix nigropictus, Recilia dorsalis, Cicadulina sp., 
Cofana sp., Cicadellid sp., dan Oliarus sp ditemukan di kecamatan 



Prosiding Seminar Nasional Biologi:  
“Meningkatkan Peran Biologi dalam Mewujudkan National Achievement with Global Reach” 

- 409 - 

Tanjung Morawa, masing-masing 20, 5, 24, 57, dan 2 individu per 250 
jala. Untuk Nilaparvata lugens, kelimpahan tertingginya ditemukan di 
kecamatan Beringin sedangkan Cicadellid sp di kecamatan Lubuk 
Pakam, masing-masing 6 dan 16 individu per 250 jala. Sementara itu, 
kelimpahan dan distribusi wereng punggung putih Sogatella furcifera 
pada ke empat kecamatan justru relatif sama, yakni 1 individu per 250 
jala. Hadirnya berbagai jenis wereng pada singgang-singgang tanaman 
padi dengan data kelimpahan sebagaimana yang telah dikemukakan di 
atas, menunjukkan betapa besarnya potensi ataupun kontribusi singgang-
singgang tersebut dalam mempertahankan kehadiran dan 
keberlangsungan hidup aneka ragam wereng yang memiliki nilai 
ekonomi penting bagi pertanian. Berperannya singgang-singgang padi 
bahkan beberapa jenis rumput dalam mempertahankan kelestarian hidup 
berbagai jenis wereng telah dikemukakan oleh Rismunandar (1993). 
Manurung et al. (2004) juga telah melaporkan kontribusi singgang-
singgang tanaman gandum dalam mempertahankan aneka ragam wereng 
yang akan menyerang tanaman gandum pada musim tanam berikutnya. 
Sehubungan dengan itu maka telah disarankan agar singgang-singgang 
gandum yang ada setelah masa panen dimusnahkan secepat mungkin 
untuk meminimalisasi serangan wereng terhadap tanaman gandum pada 
musim tanam berikutnya. Hal yang sama harus dilakukan para petani padi 
yang ada di kabupaten Deli Serdang bilamana serangan wereng ingin 
diminimalisasi pada masa tanam padi berikutnya. Dengan tindakan 
seperti itu para petani secara langsung telah mengurangi ketersediaan 
pakan wereng di lapangan yang akan berdampak kepada penurunan 
jumlah populasinya dan pemutusan siklus hidupnya. 

Kajian kelimpahan secara statistik dari tiga taksa wereng yang 
memiliki nilai ekonomi khusus bagi pertanian (yakni: Wereng loreng 
Recilia dorsalis, wereng hijau Nephotettix spp dan wereng cokelat 
Nilaparvata lugens) pada empat kecamatan yang terdapat di Deli Serdang 
lebih lanjut dapat diungkapkan sebagai-berikut: 

 
a. Wereng loreng Recilia dorsalis 

Wereng loreng Recilia dorsalis atau disebut juga sebagai wereng 
zigzag disamping dikenal sebagai vektor tungro/waika (Wilson & 
Claridge, 1991) juga sebagai vektor penyakit daun jingga atau “orange 
leaf” (Departemen Pertanian, 1982). Kerapatan rata-rata jenis wereng ini 
per 250 jala di kecamatan Tanjung Morawa, Lubuk Pakam, Galang dan 
Beringin masing-masing adalah 24, 20, 29 dan 25 individu (Gambar 1). 
Itu berarti kelimpahan wereng tersebut lebih tinggi di kecamatan Galang. 
Berdasarkan uji Kruskal-Wallis, kelimpahannya antar keempat 
kecamatan yang terdapat di kabupaten Deli Serdang berbeda secara 
signifikan (H=7,8; P > 0.05). 



Prosiding Seminar Nasional Biologi:  
“Meningkatkan Peran Biologi dalam Mewujudkan National Achievement with Global Reach” 

 

- 410 - 

 
Gambar 1: Distribusi dan kepadatan rata-rata wereng loreng Recilia 

dorsalis pada singgang- singgang tanaman padi pada empat 
kecamatan (TM=Tanjung Morawa, LP=LubukPakam, 
GA=Galang dan BE=Beringin) yang terdapat di kabupaten 
Deli Serdang pada musim tanam tahun 2010 

 
b. Wereng hijau Nephotettix spp. 

Wereng hijau yang ditemukan pada singgang-singgang tanaman 
padi di empat kecamatan yang berada di kabupaten Deli Serdang terdiri 
atas dua jenis yakni Nephotettix virescens dan Nephotettix nigropictus. 
Jumlah N. virescens (192 individu) yang diperoleh selama penelitian 
lebih banyak dibandingkan dengan jumlah N. nigropictus (48 individu). 
Sebagai wereng yang berperan dalam menularkan penyakit kerdil padi, 
kerdil padi kuning dan tungro pada tanaman padi (Wilson & Claridge, 
1991), kepadatan rata-ratanya per 250 jala pada singgang-singgang padi 
di kecamatan Tanjung Morawa, Lubuk Pakam, Galang dan Beringin 
masing-masing adalah 25, 14, 9 dan 15 individu (Gambar 2). Tampak 
bahwa kelimpahan tertinggi wereng hijau Nephotettix spp. ditemukan di 
kecamatan Tanjung Morawa. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan 
jumlah wereng hijau tersebut pada singgang-singgang tanaman padi pada 
keempat kecamatan yang terdapat di kabupaten Deli Serdang berbeda 
secara sangat signifikan (H=15,74; P>0,01). 
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Gambar 2: Distribusi dan kepadatan rata-rata wereng hijau Nephotettix 
spp. pada singgang-singgang tanaman padi pada empat 
kecamatan (TM=Tanjung Morawa, LP=Lubuk Pakam, 
GA=Galang dan BE=Beringin) yang terdapat di kabupaten Deli 
Serdang   pada musim tanam tahun 2010 

 
c. Wereng cokelat Nilaparvata lugens 

Wereng cokelat Nilaparvata lugens dikenal sebagai vektor 
penyakit kerdil rumput (grassy stunt) dan kerdil hampa (ragged stunt). 
Pada serangan yang berat, wereng cokelat menyebabkan tanaman padi 
menjadi layu dan akhirnya mati kekeringan seperti terbakar yang lebih 
dikenal dengan sebutan hopperburn ((Wilson & Claridge, 1991; Baehaki, 
1993 dan Departemen Pertanian, 1982). Wereng cokelat yang berhasil 
dikoleksi selama penelitian terdiri dari dua bentuk yakni makroptera 
(bersayap penuh) dan brakhiptera (bersayap tak penuh). Jumlah total 
wereng cokelat yang berhasil dijaring selama penelitian untuk empat 
kecamatan di kabupaten Deli Serdang, yakni Tanjung Morawa, Lubuk 
Pakam, Galang dan Beringin masing-masing adalah 16, 9, 14 dan 17 
individu atau kira-kira 5, 3, 4 dan 6 individu per 250 jala (Gambar 3). 
Berdasarkan uji Kruskal-Wallis, kelimpahan ataupun kerapatan wereng 
coklat yang terdapat pada singgang-singgang tanaman padi yang ada pada 
keempat kecamatan di wilayah kabupaten Deli Serdang tidak berbeda 
secara signifikan (H=2,89; P<0,05). 
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Gambar 3.  Distribusi dan kepadatan rata-rata wereng cokelat Nilaparvata 
lugens pada singgang-singgang tanaman padi pada empat 
kecamatan (TM=Tanjung Morawa, LP=Lubuk Pakam, 
GA=Galang dan BE=Beringin) yang terdapat di kabupaten Deli 
Serdang pada musim tanam tahun 2010 

 
Terjadinya perbedaaan yang signifikan maupun tak signifikan 

dari distribusi dan kelimpahan serangga wereng pada keempat kecamatan 
yang ada di kabupaten Deli Serdang sebagaimana disebutkan di atas, hal 
itu tentu saja erat kaitannya dengan perbedaan dan kesamaan faktor-
faktor pembatas yang bekerja membatasi kehadiran dan keberhasilan 
hidup masing-masing jenis wereng. Dua diantara faktor pembatas itu dan 
besar peranannya adalah ketersediaan makanan (jenis dan jumlahnya) 
serta iklim (suhu) pada lokasi dimana suatu serangga berada (Degen et al, 
1999 dan Baker et al. 2000). 
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